84

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data hasil penelitian  yang akan dipaparkan peneliti disini adalah data hasil rekaman tentang seluruh aktivitas dari pelaksanaan tindakan yang berlangsung di MIN Mergayu Bandung Tulungagung.
1. Paparan Data

a. Paparan Data Pra Tindakan

Hari Sabtu, 22 Maret 2014 peneliti datang ke MIN Mergayu, Bandung, Tulungagung. Peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Drs. Suwono, S. Pd. I selaku Kepala MIN Mergayu, pada pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas di Madrasah tersebut sekaligus menyerahkan surat izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Peneliti juga menyampaikan bahwa  subjek penelitian adalah kelas IV untuk mata pelajaran PKn, dengan menggunakan metode Role Playing. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, agar nantinya hasil dari penelitian tersebut dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di Madrasah tersebut.

Kepala madrasah menyarankan peneliti untuk meminta izin dulu kepada wali kelas IV dan Guru mata pelajaran PKn kelas IV, sekaligus berkonsultasi dan membicarakan langkah-langkah selanjutnya. Pada hari itu juga, peneliti menemui wali kelas IV yaitu Ibu Afidah, S. Ag. Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin dari kepala Madrasah, sekaligus menunjukkan surat izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Wali kelas IV menyambut baik niat peneliti dan bersedia membantu demi kelancaran penelitian. Disini peneliti menyampaikan rancangan penelitian yang disusun oleh peneliti serta menyampaikan materi PKn yang akan dijadikan penelitian yaitu pokok bahasan pengaruh globalisasi dengan menggunakan metode Role Playing. Selain melakukan diskusi tentang rancangan penelitian, peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu Afidah, S.Ag. mengenai kondisi kelas, kondisi siswa, prestasi belajar siswa terutama mata pelajaran PKn maupun latar belakang siswa. 
Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan Guru mata pelajaran PKn pada tanggal 22 Maret 2014 yang bertempat diruang guru.

P
: “ Bagaimana kondisi kelas IV ketika proses pembelajaran  berlangsung pada mata pelajaran PKn? ”  
G
: “ Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan guru, tetapi tidak sedikit yang antusias dalam mengikuti pelajaran PKn. ”

P
: “ Dalam pembelajaran PKn, pernahkah ibu menggunakan metode Role Playing? ”

G
: “ saya belum pernah menggunakan metode Role Playing dalam pembelajaran PKn. Biasanya dalam pembelajaran  PKn saya hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan saja.”

P
: “ Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah? ”

G
: “ Pada awalnya siswa antusias walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya dan bermain sendiri, tetapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bosan dengan ceramah terus. Kemudian saya beri tugas untuk mengerjakan LKS Ulul Albab.”

P
: “ Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV untuk mata pelajaran PKn? ”

G
: “ prestasi belajar siswa naik turun, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti. ”

P
: “ Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran  PKn? ”

G
: “ Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah 75. ”
Keterangan :

P
: Peneliti


G
: Guru mata pelajaran PKn kelas IV
Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam pembelajaran PKn, siswa cenderung pasif hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru. Siswa tidak dilibatkan secara aktif untuk mencari dan berdiskusi bersama-sama teman-temannya. Hal ini dapat membuat kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Sehingga berdampak kepada naik dan turunnya prestasi belajar siswa.

Selang beberapa hari, tepatnya pada tanggal 27 Maret 2014 peneliti datang kembali ke MIN Mergayu  untuk konsultasi instrumen penelitian. Dan membicarakan jadwal penelitian kepada guru mata pelajaran PKn kelas IV. Pada pertemuan tersebut, di sepakati penelitian dapat di mulai minggu depan. Beliau menjelaskan bahwa pelajaran PKn diajarkan pada hari Selasa jam ke 3 – 4 atau 08.20 s/d 09.40 WIB. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak adalah peneliti sendiri dan 2 mahasiswa IAIN Tulungagung (teman sejawat) yang bertindak sebagai pengamat atau observer. Pengamat bertugas untuk mengamati kegiatan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran.

Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu akan di laksanakan tes awal (pre test). Dan akhirnya diperoleh kesepakatan dengan guru mata pelajaran PKn kelas IV bahwa tes awal (pre test) akan dilaksanakan pada Senin 31 Maret 2014 di luar jadwal mata pelajaran PKn.

Sesuai dengan rencana, pada hari Senin 31 Maret 2014, peneliti melakukan pre test dikelas IV yaitu sebanyak 19 siswa. Pre test berlangsung dengan tertib dan lancar selama 30 menit. Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui nilai pre test.

Tabel 4.1 Analisis Hasil Pre Test

	No 
	Uraian 
	Keterangan 

	1. 
	Jumlah siswa seluruhnya
	19 siswa

	2. 
	Jumlah peserta tes 
	19 siswa

	3. 
	Nilai rata-rata siswa
	58,8

	4. 
	Jumlah siswa yang tuntas belajar
	7 siswa

	5. 
	Jumlaha siswa yang tidak tuntas belajar
	12 siswa

	6. 
	Ketuntasan belajar (%)
	36,8%


(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum siswa belum menguasai sepenuhnya materi prasyarat dari materi pengaruh globalisasi. Ini terbukti dengan jumlah rata-rata nilai pre test siswa adalah 58,8, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Selain itu, dari 19 siswa yang mengukiti pre test, ada 7 siswa yang tuntas belajar dan masih ada 12 siswa yang tidak tuntas belajar, dengan presentase ketuntasan belajar adalah 36,8%.
b. Paparan Data Tindakan
1) Siklus 1

a) Tahap Perencanaan Tindakan

Siklus 1 dilakasanakan sebanyak 2 kali pertemuan pertama kegiatan pembelajaran dengan rencana sebagai berikut:

(1) Pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 1 April 2014 alokasi waktu (2 x 35 menit). Melaksanakan kegiatan pembelajaran pokok bahasan pengaruh globalisasi.

(2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 April 2014 alokasi waktu (2 x 35 menit). Melaksanakan kegiatan pembelajaran mengulang lagi materi pengaruh globalisasi. Sisa waktu ± 30 menit digunakan untuk permaian dan tes prestasi  belajar (post test) siklus 1.

Pada tahap perencanaan siklus 1 ini peneliti menyusun dan mempersiapkan instrument-instrument penelitian, yaitu: (a) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar pedoman wawancara dan catatan lapangan, (c) Membuat skenario cerita yang akan digunakan dalam sosiodrama, (d) Membuat soal tes yang digunakan untuk post tes siklus 1, (e) Melaksanakan koordinasi dengan guru PKn kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan, (f) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario pembelajaran yang digunakan.
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan

(1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada hari Selasa, 1 April 2014 dilaksanakan pada pukul 08.20 s/d 09.40 WIB, di MIN Mergayu, Bandung, Tulungagung. Peneliti memulai kegiatan awal pembelajaran dengan memberikan salam dan membaca basmalah bersama, memeriksa daftar hadir siswa, dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sekaligus memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Memasuki kegiatan inti, proses pembelajaran dimulai dengan peneliti memberi pertanyaan untuk memancing keaktifan siswa. Ketika diberi beberapa pertanyaan, siswa dapat menjawab pertanyaan dengan lancar dari peneliti, meskipun cara menjawabnya masih mencontek buku paket maupun buku LKS Ulul Albab. Kegiatan selanjutnya peneliti memberitahukan kepada siswa tentang pokok bahasan yang akan disampaikan yaitu pengaruh globalisasi. Setelah siswa memperoleh pengetahuan, selanjutnya siswa diarahkan untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh globalisasi yaitu dengan bermain peran. Peneliti membagikan skenario dan menjelaskan setiap karakter pemain yang ada dalam cerita. Semua siswa diharapkan dapat memahami isi skenario. Setelah itu, peneliti meminta semua siswa untuk mempelajari dan memahami lebih lanjut skenario yang telah diberikan untuk dipelajari di rumah dan akan dipraktikkan pada pertemuan berikutnya.
Di akhir pembelajaran, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan hasil dari pembelajaran hari ini, kemudian peneliti mengumumkan materi yang akan dipelajari berikutnya, dan menyuruh siswa belajar lagi dan post test siklus 1 pada pertemuan berikutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca hamdalah dan salam.

(2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 April 2014 ditempat yang sama. Kegiatan awal mulai dengan memberikan salam dan membaca basmalah bersama, memeriksa daftar hadir siswa, kemudian dilanjutkan dengan peneliti menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sekaligus memotivasi siswa.

Selanjutnya peneliti menawarkan kepada siswa yang ingin dilibatkan sebagai pemain dalam drama pengaruh globalisasi. Setelah memperoleh pemain, peneliti menguatkan bahwa siswa tersebut benar-benar telah memahami karakter dalam cerita. Sedangkan bagi siswa yang tidak memperoleh peran, mereka ditugaskan untuk mengmati teman-temannya yang sedang melakukan drama.

Sekitar 40 menit, bermain peran telah selesai dimainkan. Tugas selanjutnya adalah meminta siswa yang sebagai pengamat, untuk mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas. Kemudian siswa yang sebagai pemain untuk menanggapi. Selesai bertukar pendapat, peneliti membagikan soal sebagai tolak ukur sejauh mana mereka memahami materi yang disampaikan dalam bentuk bermain peran.
Siswa mulai mengerjakan untuk menyelesaikan lembar kerja. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja siswa. Jika ada yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan bantuan penjelasan dengan tujuan untuk membantu siswa dalam menjawab soal. Berdasarkan pengamaatan peneliti masing-masing siswa dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa siswa yang kurang lancar dalam mengerjakan.

Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah dikerjakan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar kerja, peneliti meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Dari hasil presentasi siswa, peneliti melibatkan beberapa siswa ternyata masih belum menguasai pokok bahasan ini.
Menjelang akhir waktu, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan serta memberikan pesan-pesan moral dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian nilai prestasi belajar siswa adalah :

S= 
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Keterangan:


S
: Nilai yang dicari/diharapkan

R
: Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

N
: skor maksimal ideal dari tes tersebut.

100 
: Nilai Konstanta (Tetap) 

Adapun tabel analisis hasil Post Test siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.2 Analisis Hasil Post Test I
	No 
	Uraian 
	Keterangan 

	1. 
	Jumlah siswa seluruhnya
	19 siswa

	2. 
	Jumlah peserta tes 
	19 siswa

	3. 
	Nilai rata-rata siswa
	74

	4. 
	Jumlah siswa yang tuntas belajar
	11 siswa

	5. 
	Jumlaha siswa yang tidak tuntas belajar
	8 siswa

	6. 
	Ketuntasan belajar (%)
	57,9%




    (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah 19 siswa yang mengikuti kegiatan Post Test I, diketahui sebanyak 11 siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu memperoleh nilai 
[image: image2.wmf]³

 75. Sedangkan 8 siswa yang lain masih belum mencapai batas ketuntasan yang telah ditetapkan, karena siswa yang memperoleh nilai 
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 75 hanya sebesar 57,9 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu minimal sebesar 75% dari jumlah siswa yang mengikuti tes.
Siklus I berakhir dengan nilai rata-rata 74  hal ini menunjukkan adanya peningkatan belajar siswa dari tahap Pre Test ke Post Test I pada siklus I.

c) Observasi 
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah dibuat di awal kemudian memberikan penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Berikut hasil pengamatan yang ditemukan:
(1) Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru :

(a) Guru kurang jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.

(b) Suara guru kurang keras saat menjelaskan sehingga siswa yang ada di belakang ramai.

(c) Guru kurang jelas dalam memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran sehingga banyak siswa yang bertanya.

(d) Perhatian guru terhadap siswa kurang merata.

(2) Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa :

(a) Pada saat drama berlangsung banyak siswa pengamat yang gaduh

(b) Banyak siswa yang tidak mencatat tujuan pembelajaran

(c) Ada beberapa siswa yang kurang semangat mengikuti pelajaran.

Rekapitulasi hasil observasi kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.
d) Catatan Lapangan
Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :
Peneliti :

(a) Persiapan peneliti belum maksimal
(b) Penyampaian materi belum maksimal

(c) Kurang maksimal dalam mengkondisikan siswa

Siswa :

(a) Siswa masih terlihat pasif dalam proses pembelajaran dan hanya terlihat satu atau dua siswa yang terlihat aktif
(b) Siswa merasa bingung dengan penerapan metode pembelajaran baru yang belum pernah diterapkankan sebelumnya

(c) Dalam pelaksanaan Post Test I, masih terlihat siswa yang mencontek jawaban temannya

Hasil catatan lapangan ini akan dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan refleksi untuk menentukan langkah selanjutnya.
e) Refleksi Siklus I
Setiap akhir siklus dilakukan refleksi didasarkan pada hasil pengamatan untuk diambil bagaimanakah perbaikan pada siklus berikutnya. Hal ini bertujuan untuk perbaikan proses pembelajaran yang akan diterapkan pada tindakan siklus selanjutnya.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I masih terdapat kekurangan baik pada aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Untuk itu peneliti berupaya untuk mengadakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 2. Adapun upaya yang dilakukan peneliti di antaranya sebagai berikut:

(1) Guru berupaya menjelaskan tujuan pembelajaran dengan lebih jelas.

(2) Pada saat menjelaskan suara guru harus lebih keras sehingga dapat didengar seluruh siswa di dalam kelas.

(3) Guru harus memberikan perhatian ke semua siswa dan tidak hanya berpusat pada siswa itu saja.

(4) Memotivasi siswa untuk semangat mengikuti pelajaran.

(5) Pengaturan waktu lebih optimal oleh peneliti sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal dan sesuai dengan alokasi yang direncanakan.
Berdasarkan pengamatan masih ada 8 siswa yang mendapat nilai kurang dari sama dengan 75 dan masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam aktivitas guru maupun aktivitas siswa maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus 2.
2) Siklus II
a) Tahap Perencanaan Tindakan
Siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan kegiatan pembelajaran dengan rencana sebagai berikut:
(1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 8 April 2014 alokasi waktu (2 x 35 menit). Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi pengaruh globalisasi.
(2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 April 2014 alokasi waktu (1 x 35 menit), melaksanakan tes prestasi belajar (post tes) siklus 2.

Pada tahap perencanaan siklus 2 ini peneliti menyusun dan mempersiapkan instrument-instrument penelitian, yaitu: (a) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) Menyusun lembar observasi guru dan siswa, lembar pedoman wawancara dan catatan lapangan, (c) Membuat soal tes yang digunakan untuk post tes siklus 2, (e) Melaksanakan koordinasi dengan guru PKn kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan, (f) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario pembelajaran yang digunakan.
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
(1) Pertemuan I
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 08 April 2014. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran
Kegiatan diawali dengan mengucap salam, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memotivasi siswa agar semangat mengikuti pelajaran. Kemudian peneliti memberikan penjelasan secara global bahwa metode pembelajaran yang akan digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu metode Role Playing. Melalui tanya jawab siswa diingatkan kembali mengenai pelajaran yang telah diberikan sebelumnya.

Pada pertemuan ini, peneliti tidak lagi menjelaskan pelajaran atau sub bab pengaruh globalisasi. Tetapi, peneliti langsung membagi peran untuk setiap siswa. Naskah drama yang dipakai pun sama seperti naskah drama pada pertemuan sebelumnya.

Setelah memperoleh pemain, peneliti memberikan waktu ± 10 menit untuk siswa  mempelajari peran mereka masing-masing dan memberikan kesempatan untuk bertanya bagi siswa yang kurang paham. Dirasa waktu sudah cukup, drama pun dimulai. Tidak lupa juga bagi siswa yang tidak terlihat dalam drama, mereka ditugaskan untuk mengamati.
Sekitar ± 40 menit, sosiodrama telah selesai dimainkan. Tugas selanjutnya adalah meminta siswa yang sebagai pengamat, untuk memprsentasikan hasil pengamatannya di depan kelas. Kemudian siswa yang sebagai pemain untuk menanggapi. Pada pertemuan kali ini, peneliti tidak langsung memberikan lembar soal setelah kegiatan drama, tetapi lebih melakukan tanya jawab. Agar pada ulangan atau post test 2, siswa lebih maksimal.
(2) Pertemuan II
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 April 2014. Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memotivasi siswa agar semangat mengerjakan soal. Sebelumnya, melalui tanya jawab siswa diingatkan kembali mengenai pelajaraan yaang telah diberikan sebelumnya.

Kemudian peneliti membagi lembar soal (post test siklus 2) yang berisikan latihan soal untuk dikerjakan dan peneliti berkeliling untuk mengamati dan membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan lembar soal yang telah dikerjakan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar soal, peneliti mengevaluasi dan meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Dari hasil presentasi peneliti melihat beberapa siswa ternyata masih belum menguasai materi ini.
Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan pokok bahasan pengaruh globalisasi. Pada pertemuan ini guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. Analisis hasil post test pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3 Analisis Hasil Post Test 2
	No 
	Uraian 
	Keterangan 

	1. 
	Jumlah siswa seluruhnya
	19 siswa

	2. 
	Jumlah peserta tes 
	19 siswa

	3. 
	Nilai rata-rata siswa
	85,21

	4. 
	Jumlah siswa yang tuntas belajar
	17 siswa

	5. 
	Jumlaha siswa yang tidak tuntas belajar
	2 siswa

	6. 
	Ketuntasan belajar (%)
	89,5%



      (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode Role Playing, hasil post test 2 siswa yang belum tuntas adalah sebanyak 2 siswa, dan siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 siswa sehingga dapat diperoleh bahwa ketuntasan kelas 89,5%. Sedangkan rata-rata kelas adalah 85,21. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari post test siklus 1 ke post test siklus 2.
c) Observasi
Pengamat atau observer mengamati apa saja yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran, mengecek kesesuaiannya dengan rencana kegiatan belajar yang telah dibuat diawal kemudian memberikan penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Berikut hasil pengamatan yang ditemukan:
(1) Hasil observasi terhadap kegiatan guru
(a) Suara guru sudah bisa terdengar di seluruh siswa di kelas.
(b) Guru lebih jelas memberikan penjelasan tentang metode Role Playing.
(c) Guru lebih baik dalam memberikan motivasi siswa, sehingga  siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran.
(d) Guru lebih baik dalam memberikan instruksi kepada siswa dalam menyampaikan peran-peran sosiodrama.
(e) Perhatian guru terhadap seluruh siswa sudah baik dan merata.
(f) Guru lebih baik dalam meminta siswa untuk mengumpulkan hasil post test.
(g) Guru lebih tegas dalam mengawasi siswa pada saat pelaksanaan post test berlangsung, sehingga sedikit siswa yang menyontek ataupun bertanya kepada teman mengenai jawaban dari soal post test.
(2) Pengamatan terhadap aktivitas siswa
(a) Siswa mencatat tujuan pembelajaran dengan baik.
(b) Siswa dapat mengerjakan soal latihan dengan baik.
(c) Siswa sudah tidak gaduh lagi ketika drama berlangsung.
(d) Siswa yang curang dalam mengerjakan post test sudah semakin berkurang.
Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keefektifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2.
d) Refleksi Siklus 2
Berdasarkan hasil post test siklus 2, hasil observasi, dan hasil wawancara, dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

(1) Berdasarkan hasil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa sudah meningkat. Hal ini terbukti dari nilai post test siklus 2 yang lebih baik dari nilai tes sebelumnya. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat. Terbukti dengan meningkatkan ketuntasan belajar siswa dari 57,89% (post test I) menjadi 89,47% (post test 2). Ketuntasan belajar tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan yaitu minimal 75% dari jumlah siswa yang mengikuti tes.

(2) Kegiatan peneliti dalam proses pembelajaran sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.

(3) Kegiatan siswa dalam proses pembelajaran sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.
(4) Siswa merasa senang dengan penggunaan metode Role Playing.

(5) Respon siswa terhadap metode pembelajaran Role Playing dari mulai bersifat positif sampai sangat positif.

Dari uraian tehap refleksi pada siklus 2 di atas, secara umum pada siklus 2 sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa dan adanya peningkatan prestasi belajar  bagi siswa serta keberhasilan peneliti dalam menggunakan metode Role Playing. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan  pada siklus berikutnya.
B. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 dan siklus 2 ada beberapa temuan yang diperoleh di anataranya sebagai berikut:

1. Ada peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan dalam penggunaan metode Role Playing pada mata pelajaran PKn di siklus 1 dan siklus 2 bagi siswa kelas IV yang di ukur menggunakan tes prestasi belajar.

2. Ada peningkatan aktivitas kegiatan siswa dalam proses pembelajaran dari yang semula kurang begitu aktif menjadi lebih aktif yang dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan peneliti dalam proses pembelajaran.

3. Siswa merasa senang belajar mengikuti pembelajaran PKn menggunakan metode Role Playing.
4. Siswa lebih mudah memahami materi dengan adanya penggunaan metode Role Playing. Lebih mudah untuk mengingat-ingat lagi dalam belajar khususnya pelajaran PKn.

5. Penggunaan metode Role Playing pada materi pengaruh globalisasi mendapat respon yang bersifat positif sampai sangat positif dari siswa.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing
Metode Role Playing dalam pembelajaran merupakan yang baru bagi peneliti dan baru pertama kali peneliti menerapkannya. Pada awal pelaksanaan dan penerapan metode tersebut pada pokok bahasan pengaruh globalisasi, banyak kekurangan-kekurangan baik pada pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa maupun aktivitas guru.
Pada siklus 1 masih banyak siswa yang kurang semangat dalam mengikuti kegiatan belajar  mengajar, ada siswa yang masih kesulitan mengerjakan soal latihan, siswa yang kurang pandai terlihat kurang semangat mengerjakan soal latihan maupun kurang semangat dalam mengikuti pelajaran. Siswa banyak yang curang pada waktu mengerjakan soal post test.

Menyadari adanya kekurangan-kekurangan pada siklus 1 maka peneliti mengadakan perbaikan-perbaikan yang dilaksanakan pada siklus 2, dan pada siklus 2 kekurangan-kekurangan sudah dapat diperbaiki. Di antaranya siswa yang kurang semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sudah berkurang, adanya peningkatan rasa percaya diri dalam keaktifan maupun dalam mengerjakan soal latihan, dan berani mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dengan benar. Proses pembelajaran guru juga sudah mendekati sempurna, suara guru dapat didengar oleh semua siswa dan perhatian guru terhadap seluruh siswa merata.
Berdasarkan pengamatan sudah memenuhi tolak ukur keberhasilan dalam ketuntasan belajar yaitu rata-rata nilai siswa sudah mencapai 85,21 maka penelitian dihentikan pada siklus 2.
2. Hasil Observasi
a. Hasil Observasi Kegiatan Guru

Observasi kegiatan guru dilaksanakan bersamaan dengan proses  belajar mengajar. Hasil observasi ini digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Guru Pada Siklus 1
	No.
	penilaian
	Siklus 1

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Skor Maksimal
	68
	68

	2.
	Skor yang Diperoleh
	43
	51

	3.
	Presentase
	63,23%
	75%

	4.
	Kategori
	Baik
	Baik


      (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 dan 18)
Tabel 4.5. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Guru Pada Siklus 2
	No.
	penilaian
	Siklus 2

	
	
	Pertemuan I

	1.
	Skor Maksimal
	68

	2.
	Skor yang Diperoleh
	57

	3.
	Presentase
	83,82%

	4.
	Kategori
	Sangat Baik


      (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20)
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keefektifan guru dalam menjalankan proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2.

Pertemuan I, ke pertemuan II pada siklus 1 yaitu dari 63,23% menjadi 75% dengan kategori keberhasilan baik. Pada siklus 2 menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pembelajaran semakin nampak dengan meningkatnya aktivitas guru yang mendapat skor 83,82% pada pertemuan akhir siklus 2 dengan kategori sangat baik.

b. Hasil Observasi Siswa

Tabel 4.6. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus 1

	No.
	penilaian
	Siklus 1

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1.
	Skor Maksimal
	56
	56

	2.
	Skor yang Diperoleh
	34
	44

	3.
	Presentase
	60,71%
	78,57

	4.
	Kategori
	Baik
	Baik


      (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 dan 19)
Tabel 4.7. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Siklus 2
	No.
	penilaian
	Siklus 2

	
	
	Pertemuan I

	1.
	Skor Maksimal
	52

	2.
	Skor yang Diperoleh
	44

	3.
	Presentase
	84,61%

	4.
	Kategori
	Sangat Baik


      (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21)
Berdasarkan data di atas dapat diketahui adanya peningkatan keefektifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Pertemuan I dan pertemuan II pada siklus 1 yaitu dari 60,71% menjadi 78,57% dengan kategori baik. Pada siklus 2 menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pembelajaran semakin nampak dengan meningkatnya aktivitas siswa yang mendapatkan skor 84,61% pada pertemuan akhir siklus 2 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam penerapan metode Role Playing dalam pembelajaran sudah baik dan sudah sesuai dengan yang direncanakan.
3. Hasil Tes
Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Role Playing terjadi peningkatan prestasi belajar dari pre test, post test 1 sampai dengan post test 2.

Tabel 4.8. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa
	No.
	 Kode Siswa
	Jenis

Kelamin
	Nilai
	keterangan

	
	
	
	Pre Test
	Post Test 1
	Post Test 2
	

	1.
	AWS
	L
	76
	77
	83
	Meningkat

	2.
	ANI
	P
	61
	87
	77
	Turun

	3.
	AH
	L
	63
	76
	80
	Meningkat

	4.
	DPR
	P
	77
	97
	90
	Turun

	5.
	EMH
	P
	77
	81
	100
	Meningkat

	6.
	ES
	P
	77
	79
	83
	Meningkat

	7.
	FAM
	P
	66
	66
	66
	Tetap

	8.
	HK
	L
	34
	41
	73
	Meningkat

	9.
	HNN
	P
	76
	77
	83
	Meningkat

	10.
	IAWP
	P
	34
	69
	76
	Meningkat

	11.
	MAR
	P
	41
	69
	94
	Meningkat

	12.
	NHW
	P
	61
	63
	94
	Meningkat

	13.
	NHWR
	P
	76
	94
	94
	Meningkat

	14.
	NSA
	P
	41
	69
	97
	Meningkat

	15.
	RDF
	L
	69
	76
	89
	Meningkat

	16.
	SESR
	P
	41
	69
	94
	Meningkat

	17.
	WSR
	P
	61
	61
	77
	Meningkat

	18.
	YED
	L
	61
	76
	83
	Meningkat

	19.
	WRFN
	P
	76
	79
	86
	Meningkat

	Jumlah Nilai
	1118
	1406
	1619
	Meningkat

	Nilai Rata-rata
	58,84
	74
	85,21
	

	Jumlah Peserta Tes
	19
	19
	19
	

	Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar
	7
	11
	17
	

	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas Belajar
	12
	8
	2
	

	Ketuntasan Belajar (%)
	36,8%
	57,9%
	89,5%
	


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat. Hal ini dapat diketahui dari hasil pre test ketuntasan siswa yang hanya mencapai 36,8% meningkat menjadi 57,9% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 89,5% pada siklus 2. Ketuntasan belajar yang tercapai sudah sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya peningkatan belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan metode Role Playing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Peningkatan ketuntasan belajar peserta didik dari pre test ke siklus I kemudian ke siklus II, digambarkan pada diagram di bawah ini:

Gambar 4.1  Diagram Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan hasil nilai pos test 2 terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta didik, ini terbukti dengan meningkatnya prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Role Playing terbukti mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas IV di MIN Mergayu Bandung Tulungagung.
4. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan  respon yang positif, hal ini terlihat dari siswa yang antusias dan senang saat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti saat wawancara berlangsung. Siswa sangat semangat dalam proses pembelajaran menggunakan metode Role Playing. Selama ini, setiap hari hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan mengerjakan tugas dari guru. Siswa juga mengatakan bahwa dengan metode pembelajaran seperti ini lebih menantang dan menumbuhkan percaya diri serta mudah dalam mengerjakan soal.
Wawancara  dilaksanakan  pada  akhir  siklus  2  dengan  memilih 3 orang sebagai perwakilan siswa.  Kegiatan  wawancara  dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 April  2014 di ruang kelas IV. Ketiga siswa tersebut adalah Eviana Mariska Hidayati, Hurin Nazitu Nuraini, dan Rafli Desta Firmansah. (wawancara selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan  bahwa  siswa  merasa  senang  dengan  metode Role Playing, karena mereka dapat saling bertukar pikiran  untuk memecahkan suatu  permasalahan  sehingga materi pelajaran mudah untuk dimengerti dan dipahami. Bahkan salah  satu  dari  mereka  menginginkan  metode  pembelajaran  ini diterapkan  pada  mata  pelajaran  lainnya.  Selain  itu,  mereka  juga senang  karena  proses  pembelajaran  menjadi  tidak  menjenuhkan, dan menjadi semangat belajar karena ada sosiodramannya.
� Lampiran 2 FN 1


� Wawancara dengan Bu Afidah, 22 Maret 2014 (Lampiran 24)


� Lampiran 2 FN 2


� Lampiran 2 FN 3
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